




















A. Latar Belakang Masalah  
Dalam sebuah perkawinan yang diwujudkan tentu ada sesuatu atau poin 
yang ingin dicapai oleh masing-masing pasangan kedua belah pihak (suami-
isteri) baik itu ketentraman hati, keturunan, kebutuhan biologis, dan lain-lain. 
Semua dapat disimpulkan dalam simbol perkawinan yang sakinah, mawaddah, 
dan rahmah. Senada dengan hal tersebut dalam al-Qur'a>n Surat Ar-Ru>m ayat 21 
disebutkan bahwa adanya fitrah seorang manusia yang membutuhkan  kasih serta 
sayang : 
ô ÏΒuρ ÿ Ïµ ÏG≈ tƒ# u ÷βr& t, n=y{ / ä3 s9 ô ÏiΒ öΝ ä3 Å¡àΡr& % [`≡ uρø—r& (# þθãΖä3 ó¡tFÏj9 $yγ øŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Ν à6 uΖ÷ t/ 
Zο ¨Š uθ¨Β ºπ yϑômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθs) Ïj9 tβρã©3 x tGtƒ ∩⊄⊇∪  
Artinya ;"dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir".1 
 
 Cita-cita tersebut di atas dapatlah dicapai dengan kematangan usia, 
kematangan emosional, dan kematangan kadar ilmu dalam konteks berumah 
tangga antara kedua pihak (suami-isteri). Keserasian kedua belah pihak (calon 
                                                 




suami/calon isteri) dapat terwujud salah satunya dengan kesetaraan atau yang 
lebih kita kenal dengan kafa'ah. Kafa'ah dalam perkawinan merupakan faktor 
yang dapat mendorong terciptanya kebahagiaan suami-isteri, dan lebih menjamin 
keselamatan perempuan dari kegagalan atau goncangan rumah tangga.2  Kafa'ah 
merupakan kesetaraan  atau yang lebih lanjut pembandingan oleh wali untuk 
menilik seorang laki-laki apakah dia pantas atau tidak disandingkan dengan 
putrinya. Permasalahan tersebutlah yang menjadi titik awal dari pembahasan 
pada penulisan skripsi ini. 
 Pada masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan–
Madura, kafa'ah merupakan tahapan yang wajib sebelum masuk dalam  
pernikahan, karena masyarakat kalangan pesantren di sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan–Madura tersebut mempunyai penilaian yang baik dengan 
kemungkinan seputar permasalahan dalam rumah tangga, semua ini berawal dari 
ke-kufu' annya seseorang laki-laki atas keluarga dan khususnya pada anak 
perempuannya. Maka wali mengindikasikan bahwa dirinya (seorang wali) yang 
paling berkuasa atas anaknya dengan hak wali mujbir ditangan sepenuhnya. Ini 
juga terkandung pada hadis| Nabi yang diriwayatkan oleh al-Dar Quthni yang 
berisikan, kawinkanlah perempuan itu dengan seorang yang sekufu' dan harus 
dinikahkan oleh wali, mungkin konsep z{ahir teks dari h{adis| tersebut yang meng-
                                                 




interpretasikan seorang wali harus mencarikan jodoh yang setara dengan 
putrinya. Bunyi h{adis| tersebut yaitu : 
ﹶﻻُﺗْﻨِﻜُﺢﱢﻨﻟﺍ َﺴَﺀﺎِﺍ ﱠﻻِﻣ َﻦﹾﻟﺍ ﹶﺄﹾﻛﹶﻔَﺀﺎَﻭ ﹶﻻَﺗ ْﺰِﻭُﺟْﻮُﻫﱠﻦِﺇ ﱠﻟِﻣ ﺎَﻦﹾﻟﺍ ﹶﺄْﻭِﻟَﻴ ﺀﺎ  
Artinya ;"Janganlah kamu mengawinkan perempuan kecuali dari yang sekufu dan 
jangan mereka dikawinkan kecuali dari walinya". 3 
  
Sebenarnya kafa'ah sendiri para ulama' mazhab pun berbeda satu sama 
lainnya menyangkut kriteria-kriteria kafa'ah. Tetapi pada konteks ini kafa'ah 
pada masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan–Madura 
mengartikan kafa'ah lebih ke arah nas}ab atau keturunan yang  menjadi poin 
terpenting. Seperti h{adis| Nabi Muhammad SAW yang berbunyi4 :  
َﺣﱠﺪﹶﺛَﻨ ُﻣ ﺎَﺴﱠﺪٌﺩ , َﻳ ﺎﻨﺛْﺤَﻴ ﻰ– َﻳ ْﻌِﻨ ِﺍ ﻲْﺑَﻦ َﺳ ِﻌْﻴِﺪ – ﻝﺎﻗ :َﺣﱠﺪﹶﺛِﻨ ُﻋ ﻲَﺒْﻴُﺪ ِﷲﺍ  ,َﺣﱠﺪﹶﺛِﻨ َﺳ ﻲِﻌْﻴُﺪ ِﺑ ْﻦ ﹶﺃ ِﺑْﻲ َﺳ ِﻌْﻴِﺪ ,
َﻋْﻦ ﹶﺃ ِﺑْﻴِﻪ,َﻋْﻦ ِﹶﺃ ِﺑْﻲ ُﻫ َﺮْﻳَﺮﹶﺓ َﺭِﺿَﻰ ﷲﺍ َُﺗَﻌﹶﻟﺎ َﻋ ﻰْﻨُﻪ, َﻋﱠﻦ ﱠﻨﻟﺍ ِﺒﱢﻲ  َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠَﺻ:"  ـ ُﺗْﻨﹶﻜُﺢ  ُﺀﺎَﺴـﱢﻨﻟﺍ  
َِﻷْﺭَﺑٍﻊ ِﻟَﻤِﻟﺎَﻬَﻭ ﺎِﻟَﺤَﺴِﺒَﻬَﻭ ﺎِﻟَﺠَﻤِﺎﹶﳍَﻭ ﺎِﻟ ِﺪْﻳِﻨَﻬﺎ ,ﹶﻓﹾﻇﺎﹶﻔْﺮِﺑ ﹶﺬِﺕﺍﱢﺪﻟﺍ ْﻳِﻦَﺗ ْﺮِﺑُﺖَﻳ َﺪَﻙﺍ "  
Artinya:"dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW. Beliau bersabda: perempuan itu 
dinikahi karena empat perkara, karena hartanya, kedudukannya, 
kecantikannya, dan karena agamanya. Lalu pilihlah perempuan yang 
beragama niscaya kamu bahagi. (Muttafaq 'alaih & Imam as Sab'ah)".5  
 
 Pondok Pesantren di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan – Madura ini 
bisa dibilang jumlahnya relatif banyak, karena di setiap desa yang ada di 
                                                 
3Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.141 
4 M. Abdul Aziz, Sunan Abi Daud, Juz II, h.85 




Kec.Labang ada pesantrennya, meskipun tidak semuanya tapi bisa dinilai enam 
puluh lima persen, dan masyarakat kalangan keluarga pondok pesantren yang 
satu masih saling ada hubungan dengan keluarga pesantran lainnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa memang sudah berpuluh-puluh tahun perjalanan 
perkawinan di kalangan mereka hanya berputar-putar pada antar pesantren saja, 
terlepas memang ada wali yang menggunakan hak ijba>r-nya pada anak 
perempuannya karena kafa'ah / kesetaraan, lebih-lebih seputar hal 
nasab/keturunan di atas.  
 Sepengamatan penulis selama hampir kurang lebih lima tahun belakangan 
ini, ada kesamaan yang diistilahkan oleh penulis yaitu "derajat" antara pihak 
calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan yang sama-sama dari 
kalangan pesantren, pesantren tersebut letaknya sangat berdekatan. Dari 
pengamatan di atas ternyata memang dibenarkan bahwa sebagian banyak wali 
menggunakan hak ijba>r nya untuk menikahkan putrinya (sebagai wali mujbir) 
yang dilatar belakangi oleh kafa'ah atau kesetaraan.  
 Ini menjadi kasus yang menarik atau unik karena kafa'ah seolah-olah 
menjadi kriteria dalam pemberlakuan wali mujbir, dan subyek / pelakunya yang 







B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini : 
1. Bagaimana konsep kafa'ah menurut masyarakat pesantren di sekitar 
Kec.Labang Kab.Bangkalan – Madura ?  
2. Bagaimana pengaruh kafa'ah dalam perkawinan terhadap hak ijba>r wali 
menurut masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan – 
Madura ? 
3. Bagaimana analisis hukum islam terhadap kafa'ah sebagai latar belakang wali 
menggunakan hak ijba>r nya ? 
 
C. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk 
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian 
sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga 
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak. 
Sejauh penelitian penulis terhadap karya-karya ilmiah / skripsi-skrpsi 
yang telah dahulu khususnya di Fak.Syari'ah terdapat bahasan tentang hal wali 
mujbir, salah satunya tentang konsep wali mujbir menurut Yusuf Qard{awi yang 
ditulis oleh M.Sugeng Rianto dan beberapa bahasan tentang kafa'ah, salah 




Kec.Wonocolo - Surabaya. Belum ada penggabungan bahasan baik antara kafa'ah 
dan wali mujbir dalam satu bahasan. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dasar/kriteria dari kafa'ah dan wali mujbir 
2. Untuk mengetahui hukum kafa'ah sebagai latar belakang berlakunya hak wali 
mujbir  oleh wali.  
3. Untuk memberikan sumbangsih teori keilmuan "fan munakahat" pada rekan 
akhwalus as-sakhsiyah dan kalangan umum. 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Kegunaan hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan bernilai 
dan bermanfaat minimal untuk hal-hal sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
menambah wawasan pengetahuan khususnya di bidang  fiqh munakahat. 
2. Secara Praktis, untuk mengetahui landasan hukum ditetapkannya kafa'ah 
sebagai alasan untuk berlakunya wali mujbir oleh masyarakat kalangan 






F. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam penelitian 
ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut : 
1. Masyarakat Pesantren :orang-orang yang aktif secara langsung menjadi 
Pengasuh, Pelindung, ustadz / orang yang masuk 
struktural dalam pesantren. Atau para 
Kiyai,/Bindherah. (masyarakat priyai). 
2. Kafa'ah  :Keseimbangan dan keserasian antara calon isteri dan 
calon suami sehingga masing-masing calon tidak 
merasa berat untuk melangsungkan perkawinan.6 
3. Wali :Seorang karena kedudukannyaberwenang untuk 
bertindak terhadap dan atas nama orang lain. Dalam 
perkawinan wali itu adalah seorang yang  bertindak 
atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad 
nikah.7 
4. Wali Mujbir :Wali yang dapat memaksakan perkawinan atas 
orang-orang yang di bawah perwaliannya.8 
 
 
                                                 
6 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh munakahat, h. 96 
7 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.69 




G. Metode Penelitian 
Adapun penulisan karya ilmiah ini dengan menggunakan metode 
penelitian lapangan (field Research), dalam hal mengumpulkan data penulis 
menggunakan wawancara sebagai metode penggalian data dengan masyarakat 
pesantren. Lokasi penelitian dilakukan di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan–
Madura.9 Yang ditujukan pada kalangan pesantren-pesantren yang tersebar di 
Kec.Labang Kab.Bangkalan–Madura. 
1. Data yang dikumpulkan 
a) Keadaan geografis, demografis, ekonomi dan sosial keagamaan 
Kec.Labang Kab.Bangkalan–Madura. 
b) Sejarah seputar berdirinya pesatren-pesantren di sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan–Madura. 
c) Konsep kafa'ah menurut masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan – Madura. 
d) Pengaruh kafa'ah dalam perkawinan terhadap hak ijba>r wali menurut 





                                                 
9 Kec.Labang adalah gerbang dari pulau Madura karena tepatnya di Desa Sukolilo Barat 




2. Pembatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan hanya diperuntukkan bagi kalangan 
pesantren, artinya hanya sebatas tokoh kiyai / keluarga kiyai saja dan 
tidak melibatkan para santri secara umum.  
3. Sumber Data  
a. Sumber Primer 
Adapun sumber primernya meliputi : 
1) Masyarakat pesantren sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan–
Madura. 
2) Masyarakat pesantren sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan–
Madura yang menjadikan kafa'ah sebagai alasan dari latar 
belakang bolehnya menggunakan konsep wali mujbir. 
3) Kantor Urusan Agama (KUA) Kec.Labang Kab.Bangkalan–
Madura. 
b. Sumber Sekunder 
Adapun sumber sekundernya meliputi buku-buku / karya 
ilmiyah (literatur) yang terkait dengan pembahasan topik skripsi ini 
antara lain : 
1) Abu Zahra, Muhad{arah fi aqdiz zawaj wa as|aruhu 
2) Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud 




4) Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan UUP No.1 Tahun 
1974 
5) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid VII 
6) Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat 
7) Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan 
8) Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, 
Hukum Acara Peradilan Agama dan Zakat 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode interview 
atau wawancara pada masyarakat kalangan pesantren sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan–Madura. Adapun seluruh populasinya lima puluh orang 
dengan mengambil sampel tiga puluh orang, wawancara ini dilakukan 
dengan cara mengadakan dialog dan menghimpun data yang berasal dari 
persepsi masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan–
Madura. 
5. Teknis Analisis Data 
Data yang telah berhasil dihimpun dianalisis secara kualitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif analitik yaitu penelitian ini 
menggambarkan, menguraikan dan selanjutnya menganalisa data secara 




memaparkan masalah-masalah yang bersifat khusus kemudian ditarik 
suatu kesimpulan yang bersifat umum.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang kronologis dan sistematis 
maka pembahasan yang akan disusun adalah sebagai berikut : 
Bab I, dalam bab ini penulis membahas latar belakang masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II, dalam bab ini akan membahas landasan teori yang terkait dengan 
tema skripsi, antara lain kafa'ah, wali, dan wali mujbir.  
Bab III, Laporan Penelitian yaitu : Gambaran umum Kec.Labang 
Kab.Bangkalan–Madura yang meliputi 1). letak geografis, ekonomi dan sosial 
keagamaan. 2). sejarah seputar berdirinya pesatren-pesatren di sekitar 
Kec.Labang Kab.Bangkalan–Madura. Dan juga laporan penelitian konsep kafa'ah 
menurut masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan – Madura, 
dan alasan pengaruh kafa'ah dalam perkawinan terhadap hak ijba>r wali menurut 
masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang Kab.Bangkalan – Madura 
Bab IV, dalam bab ini, bagaimana analisis hukum islam terhadap kafa'ah 
sebagai latar belakang wali menggunakan hak ijba>r nya, dan memuat tentang 




Bab V, merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi ini yang 









Kafa’ah berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata ﺀﻰﻔﻛ yang berarti sama 
atau setaraf.1  
Sedangkan kafa’ah menurut istilah atau terminologi yaitu : Kafa’ah atau 
kufu’ dalam perkawinan, menurut istilah hukum islam yaitu "keseimbangan dan 
keserasian antara calon isteri dan calon suami sehingga masing-masing calon 
tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan".2 
 
1. Kriteria Kafa'ah Dalam Perkawinan 
Maksud kafa'ah dalam pernikahan ialah kesamaan kedudukan laki-laki 
terhadap perempuan yang akan dinikahi. Dalam hal ini ada perbedaan-  
pandangan di kalangan fuqaha', sedangkan yang berlaku di negara Mesir yang 
menganut mazhab Hanafi terdapat 6 kriteria, antara lain:3 
 
 
                                                 
1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.140 
2 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, h. 96 





Menurut kesepakatan mazhab Hanafi bahwa kafa'ah dari segi 
nashab itu hanya tertuju pada keturunan Arab, maka orang ajam tidak 
sekufu' dengan orang arab. 
Adapun keturunan bani Qurais sekufu' dengan seluruh keturunan 
orang arab, walaupun orang arab itu dari keturunan bani Hasyim. 
Akan tetapi ada suatu riwayat dari Muhammad RA terkecuali baitul 
khilafah yaitu bani hasyim dan bani abbas. Perempuan dari bani 
hasyim tidak sekufu' dengan orang arab lainnya, kecuali dengan bani 
hasyim sendiri. Begitu pula seluruh bani arab tidak sekufu' dengan 
bani Quraish sebagaimana sabda Rasulullah SAW “sebagian orang 
quraish itu sekufu' dengan sebagian lainnya, orang hamba sahaya 
(budak) juga sebagian sekufu' dengan yang lainnya”. Dari hadis| ini 
bisa ditarik tiga kesimpulan: 
a) Bahwa orang ajam diantara mereka ada yang tidak sekufu dari 
segi nashab. 
b) Orang ajam tidak se kufu' dengan orang arab, kabilah-kabilah 
arab yang lain sekufu' dengan mereka kecuali Quraish. 
c) Orang Quraish sebagian sekufu dengan Quraish lainnya.  
Kenapa masalah kafa'ah ini sangat pelik bagi orang arab dan 




nashab dan menjaganya supaya tidak tercampur. Ini bisa diketahui 
pada dua poin: 
a. Diceritakan dari Abu Yusuf RA “seorang budak yang 
mempunyai banyak kelebihan tidak bisa mengubah statusnya 
untuk sekufu dengan bani Quraish akan tetapi yang sekufu itu 
adalah bani Hasyim. Oleh sebab itu Abu Hanifah berpendapat 
bahwa orang ajam yang alim / mempunyai banyak kelebihan 
itu sekufu' dengan orang arab karena ilmu itu lebih utama 
daripada nashab. 
b. Namun dari mazhab Syafi’i berpendapat bahwa kafa'ah dari 
sisi nashab dari orang  ajam itu tergantung pada kebiasaan dan 
ini dikiaskan dengan orang arab dan ini memang masuk akal. 
 
2) Islam 
Ini tertuju pada kaum mawali (kaum budak) karena setelah 
mereka masuk Islam mereka sangat bangga dengan Islam sedangkan 
yang lainnya membanggakan nashabnya. Pernah diceritakan ada 
sekumpulan orang arab yang membanggakan nashabnya dan pada saat 
itu ada Salman al-farisi lalu mereka bertanya pada Salman anak siapa 
kamu? Lantas beliau menjawab anak Islam, maka datanglah Umar 




ditonjolkan dan dibanggakan itu Islam, maka barang siapa yang bapak 
dan kakeknya Islam dia sekufu' dengan perempuan calon istrinya yang 
bapaknya juga Islam. Kalau bapaknya saja yang Islam dia tidak 
sekufu' dengan dengan wanita yang bapak-bapaknya islam begitu pula 
jika calon suaminya beragama Islam sendiri maka dia tidak se kufu' 
dengan wanita yang bapaknya Islam. 
 Sesungguhnya Abu Yusuf sekufu' sebab bapaknya Islam. 
Dilihat dari sini barang siapa yang bapaknya saja Islam itu sekufu' 
dengan perempuan yang kedua orangtuanya Islam, pengertian ini 
diambil dengan adanya bapaknya yang Islam itu sekufu' dengan 
perempuan yang kedua orangtuanya Islam. Namun ada definisi lain 
yang menyebutkan tidak cukup dengan bapaknya saja akan tetapi 
bapak dan kakeknya harus Islam, baru bisa disebut sempurna.  
 
3) Merdeka 
Hal ini juga tertuju pada kaum budak saja. Karena orang arab 
tidak menerima kecuali Islam karena meraka (orang arab) 
beranggapan bahwa kaum budak bisa merendahkan nashabnya,  tetapi 
yang terpenting adalah Islamnya.  
 Budak yang telah dimerdekakan tidak se kufu' dengan dengan 




merdeka tidak sekufu' dengan wanita yang kedua orangtuanya 
merdeka, sedangkan yang kedua orangtuanya merdeka sekufu dengan 
bapaknya yang merdeka. Dalam kontek ini Abu Yusuf dengan 
perempuan yang bapak-bapaknya merdeka. 
 
4) Kekayaan 
Yang dimaksud disini adalah kemampuan calon suami untuk 
membayar mahar dan memenuhi calon istrinya, jika tidak mampu 
maka tidak se kufu' dengan calon istrinya. Mahar merupakan salah 
satu proses terjadinya akad, bagi yang tidak mampu tidak ada 
kewajiban untuk memenuhinya. 
 Pernah diceritakan dari Abu Yusuf bahwa ukuran mahar bukan 
merupakan syarat terealisasinya kafa'ah dalam harta kekayaan, akan 
tetapi terletak pada syarat kadar nafkahnya karena dengan adanya 
nafkah jalannya akad akan berlangsung secara berkesinambungan. 
 Sedangkan mahar adakalanya ditanggung atau dibantu bapak, 
ibu, kakek, nenek atau oleh yang lain. Menurut mazhab Hanafi 
sesungguhnya kafa'ah dari sisi kekayaan bukan merupakan prioritas 







GAMBARAN UMUM, SEJARAH BERDIRINYA PESANTREN DAN 
KAFA'AH  SEBAGAI LATAR BELAKANG WALI MENGGUNAKAN 
HAK IJBA<R (WALI MUJBIR)  MENURUT  MASYARAKAT PESANTREN 
DI KEC.LABANG KAB.BANGKALAN – MADURA 
 
A. Gambaran Umum Kec.Labang Kab.Bangkalan – Madura Meliputi Letak 
Geografis, Monografis, Ekonomi dan Sosial Keagamaan  
1. Keadaan Geografi dan Monografi  
Kecamatan Labang merupakan kecamatan yang unik karena semua 
instansinya baik polsek, koramil, puskesmas, KUA, kantor camat, dan pasar 
tidak berada di pusat kecamatan, namun tersebar di tiga desa yaitu di desa 
Labang sendiri dan di desa Sukolilo Barat dan Sukolilo Timur. Di desa 
kesek-masuk kec.Kamal ditempati Basis TNI AL Batuporon Madura. Labang 
dalam bahasa Indonesia mempunyai arti "pintu" maka tidak heran jembatan 
Suramadu ada pada bagian pesisir tepatnya di desa Sukolilo Barat, dengan 
kata lain sebagai pintu gerbang dari pulau Madura.  
Kecamatan Labang merupakan salah satu kecamatan dari 18 
Kecamatan yang ada di Kab.Bangkalan-Madura Jawa Timur, yaitu: Tanjung 
Bumi, Sepulu, Arosbaya, Klampis, Bangkalan, Burneh, Tanah Menah, Geger, 




dan Socah. Kab.Bangkalan mempunyai luas keseluruhan 1.984.000 Ha. 
Kecamatan Labang terdiri dari 13 Desa, yaitu: Desa Labang, Sukolilo Barat, 
Sukolilo Timur, Kesek, Pangpong, Sendang Laok, Sendeng Dajah, Bringen, 
Be'engas, Petapan, Bunajih, Morkepek,  dan Jukong.  
Kecamatan Labang termasuk daerah pesisir selatan dari 
Kab.Bangkalan-Madura. Kecamatan Labang ini secara geografis terbagi 
dalam dua kelompok. Desa Kesek, Sukolilo Barat, Sukolilo Timur dan 
Bunajih berada di pesisir selatan dari pulau Madura (selat Madura), 
sedangkan desa-desa yang lain berada di sebelah utara desa pesisir yang 
relatif konstur tanahnya berbukit. Keadaan jalan pada daerah sebelah utara 
pesisir cukup baik karena juga jalan akses tol Suramadu dan merupakan jalur 
jalan kecamatan dan kabupaten, bahkan jalan-jalan setapak menuju ke 
rumah-rumah penduduk juga di aspal. Sedangkan jalan pada daerah yang 
berada di pesisir juga diaspal hanya saja kwalitas aspal yang kurang baik 
sehingga banyak kerusakan di sana sini, padahal jalan ini merupakan jalan 
kecamatan bahkan juga menjadi jalan kabupaten (pantai selatan Bangkalan-
Sampang). 
 Kecamatan-kecamatan lain yang berdampingan langsung dengan 
kecamatan Labang antara lain yaitu; Kecamatan sebelah Timur adalah 
kecamatan Kwanyar, Kecamatan sebelah Barat Daya adalah kecamatan 




sebelah Utara adalah kecamatan Trageh, Sebelah Selatan yaitu Selat Madura 
(jembatan Suramadu ke Sby) 
 
2. Keadaan Ekonomi Penduduk di Kec.Labang Kab.Bangkalan–Madura 
Keadaan ekonomi di sekitar wilayah Kec.Labang Kab.Bangkalan, 
masyarakatnya sangat multi profesi akan tetapi sebagian besar kegiatan 
ekonomi penduduk di Kec.Labang Kab.Bangkalan adalah wirasuastawan. 
Adapun beberapa macam profesi akan diuraikan perdesa yang ada sebanyak 
13 desa dan diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok di bawah ini: 
1. Adapun kwalifikasi di desa Sukolilo Timur Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































2. Adapun kwalifikasi di desa Sukolilo Barat Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 






















































3. Adapun kwalifikasi di desa Bunajih Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































4. Adapun kwalifikasi di desa Bringen Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 























































5. Adapun kwalifikasi di desa Sendang Laok Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































6. Adapun kwalifikasi di desa Jukong Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































7. Adapun kwalifikasi di desa Be'engas Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 






















































8. Adapun kwalifikasi di desa Petapan Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































9. Adapun kwalifikasi di desa Pangpong Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 

























































10. Adapun kwalifikasi di desa Kesek Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































11. Adapun kwalifikasi di desa Sendang Dajah Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































12. Adapun kwalifikasi di desa Labang Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 






















































13. Adapun kwalifikasi di desa Morkepek Kec.Labang 
No. Profesi Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 



















































Kondisi perekonomian masyarakat di Kec.Labang Kab.Bangkalan 
juga tidak lepas dari sarana perekonomian yang ada di sana. Yaitu 
swasembada dibidang pertanian dan perkebunan. Koperasi di sana hampir 
tidak kelihatan geliatnya, meskipun sebenarnya kopersi sangat penting 
melihat kondisi daripada wilayah Kec.Labang Kab.Bangkalan sendiri 
merupakan daerah perikanan, perkebunan, dan pertanian. Untuk masyarakat 
desa sukolilo barat, sukolilo timur, kesek, dan labang dapat dikatakan bahwa 
keadaan ekonominya lebih mapan jika dibandingkan dengan desa yang 
lainnya dan sarana perekonomiannya banyak berada di sana. Sedangkan 
kehidupan perekonomian di desa yang lainnya masih relatif rendah dan 




Tidak makasimalnya wilayah Kec.Labang juga dipengaruhi oleh 
sumber daya manusia (SDM) yang masih tradisional. SDM yang masih 
relatif tradisional ini, dikarenakan kurangnya keterampilan dan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pendidikan. Bahkan ada masyarakat yang masih 
buta huruf, karena tidak dapat menikmati pendidikan. Selain itu, minat 
masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi masih 
kurang, walaupun mampu untuk melajutkan pendidikan yang lebih tinggi, 
tetapi lebih memilih menikah atau bekerja. Tingkat pendidikan masyarakat 
Kec.Labang Kab.Bangkalan perdesa dapat kita lihat pada data berikut ini: 
1. Adapun kwalifikasi di desa Sukolilo Timur Kec.Labang 
Desa sukolilo timur adalah desa pesisir yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di pesantren. 
2. Adapun kwalifikasi di desa Sukolilo Barat Kec.Labang 
Desa sukolilo Barat adalah desa pesisir yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di pesantren. Desa ini bisa dibilang cukup banyak 
penduduk yang pendidikannya sampai tingkat sarjana. 
3. Adapun kwalifikasi di desa Bunajih Kec.Labang 
Desa Bunajih adalah desa pertanian yang mana penduduknya 




riwayat minimal ngaji di pesantren. Mereka kebanyakan masih rendah 
tingkat pendidikannya. 
4. Adapun kwalifikasi di desa Bringen Kec.Labang 
Desa Bringen adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD, SLTP, dan SLTA. Mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di pesantren. Karena keterbatasan pendidikan 
maka penduduk mayoritas jadi perantau. 
5. Adapun kwalifikasi di desa Sendang Laok Kec.Labang 
Desa Sendang Laok adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan di desa ini juga terdapat 
pesantren sehingga penduduk banyak menimba ilmu. 
6. Adapun kwalifikasi di desa Jukong Kec.Labang 
Desa jukong adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di ustadz.  
7. Adapun kwalifikasi di desa Be'engas Kec.Labang 
Desa Be'engas adalah perbukitan dan desa pertanian yang mana 
penduduknya berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka 
mempunyai riwayat minimal ngaji di pesantren. Penduduk disini banyak 
mengajar dipesantren karena banyaknya pesantren di sekitar desa. 




Desa Bringen adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di pesantren. Karena keterbatasan pendidikan 
maka penduduk mayoritas jadi perantau. 
9. Adapun kwalifikasi di desa Pangpong Kec.Labang 
Desa Pangpong adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di pesantren.  
10. Adapun kwalifikasi di desa Kesek Kec.Labang 
Desa Bringen adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di ustadz/pesantren.  
11. Adapun kwalifikasi di desa Labang Kec.Labang 
Desa Labang adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di pesantren.  
12. Adapun kwalifikasi di desa Sendang Dejeh Kec.Labang 
Desa Sendang Dajah adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan juga mayoritas 
berpendidikan non formal di pesantren 




Desa Morkepek adalah desa pertanian yang mana penduduknya 
berpendidikan mulai dari SD,SLTP,SLTA dan mereka mempunyai 
riwayat minimal ngaji di surau-surau.  
Adapun sarana pendidikan yang menunjang pendidikan penduduk di 
Kec.Labang Kab.Bangkalan antara lain yang tersebar di 13 desa adalah: 
UNIT PENDIDIKAN JUMLAH 
TK / TPA 05 Unit 
SD/MI 21 Unit 
SLTP / Sederajat 05 Unit 
SLTA/Madrasah Aliyah 04  Unit 
SMK 01 Unit 
Institut 01 Unit 
Pondok Pesantren 27 Unit 
 
3. Keadaan Sosial Keagamaan Masyarakat di Sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan–Madura 
Masyarakat di Kec.labang Kab.Bangkalan adalah suku Madura dan 
suku pendatang (desa sukolilo timur dan barat bag.pesisir) yang sudah 
berpuluh-puluh tahun menetap dan menggunakan bahasa jawa dialek seperti 
yang ada di ujung pangkah Kab.Gresik. Bahasa yang digunakan sehari-hari 
mayoritas adalah bahasa Madura dan bahasa jawa. Hubungan dengan suku 
pendatang yaitu suku dari luar Madura cukup harmonis, ditandai dengan 
suasana hubungan sosial masyarakat yang damai dan saling menghormati 




Semua penduduk Kec.Labang Kab.Bangkalan adalah pemeluk agama 
Islam, meskipun ada sedikit beberapa orang yang non Islam. Walaupun 
demikian, kondisi kerukunan dalam menjalankan aktifitas beragama cukup 
baik, dan tidak menjadi penyebab gangguan keamanan.  
 Masyarakat Kec.Labang Kab.Bangkalan mempunyai karakteristik 
budaya yang bernuansa Islami. Hal ini tercermin pada berbagai macam 
kesenian yang berkembang di masyarakat, misalnya kesenian daerah, pencak 
silat, qasidah, sambroh, dan shalawat. Pembinanan dan pengembangan seni 
budaya tradisional ini sangat penting dalam menangkal kebudayaan asing 
yang bersifat negatif, apalagi dengan adanya jembatan tol suramadu ini yang 
arus madura-jawa sudah tiada batas dan dihapkan arus positif saja yang 
masuk ke pulau Madura. 
 Di Kec.Labang Kab.Bangkalan ini ungkap Bapak Nasikhun selaku 
Kepala kantor urusan agama (KUA) Kec.Labang,1 KUA mempunyai 
pembantu-pembantu PPN yang tersebar di setiap desa yang semuanya 
diambil atau direkrut dari kalangan kiyai setempat tentunya dengan insentip 
yang wajar. Ini tidak lain supaya dalam rangka urusan keagamaan yang ada 
di setiap desa dapat berjalan seperti yang diproyeksikan KUA. Terbukti 
dengan inisiatif yang demikian, kinerja KUA tidak mengalami suatu 
kesulitan yang tidak berarti dan menuai manfaat-manfaat yang sangat positif. 
                                                 
1 Wawancara dengan Bpk.Nasikhun selaku Kepala KUA Kec.Labang pada tanggal 1 




Begitupun juga tentang penyuluhan yang dituang kepada masyarakat tentang 
keagamaan, masyarakat sangat berapresiasi terhadap KUA terutama dalam 
peringatan hari besar islam (PHBI) yang selalu mendapat sokongan/dukungan 
yang memadai. 
 Di desa-desa seputar Kec.Labang Kab.Bangkalan masyarakatnya juga 
aktif mengadakan perkumpulan. Bapak-bapak  mengadakan acara tahlilan 
dan yasinan pada malam jum'at. Sedangkan  ibu-ibu mengadakan acara 
diba’an, tahlilan, dan pengajian baik diadakan  dalam satu tempat secara 
rutin ataupun secara bergiliran dari rumah ke rumah sesuai dengan gilirannya. 
Perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anaknya cukup besar. 
Hal ini dapat dilihat dari dorongan yang diberikan oleh orang tua terhadap 
anaknya untuk belajar mengaji, menempatkan putra putrinya di pondok-
pondok pesantren baik di wilayah madura sendiri ataupun di wilayah jawa. 
Jika orang tua tidak dapat mengajari sendiri anaknya mengaji, maka akan 
dititipkan  pada ustadz-ustadzah untuk belajar mengaji bersama teman-
temannya yang lain. Selain itu juga belajar di Madrasah Diniyah bahkan di 
pondok Pesantren sebaga santri rumahan. Pada tabel dibawah ini menjelaskan 







Tabel 1 Pendidikan Agama yang Pernah Didapatkan Responden 











1 KH.Halim Irsyad L X X X 
2 KH. Muhammad L X X X 
3 KH.Muchtar Rasyid L X X X 
4 KH.Muqawwim S L X X X 
5 Ny.Hj.Toyyibah I P X X X 
6 Ny.Hj.Zahroh P X X X 
7 KH.Idris L X X X 
8 H.Cholil L X  X 
9 Hj.Mufarrohah L X  X 
10 Ustadz Khoier L X X X 
11 H.Mai P X   
12 H.Syamsul Huda L X X X 
13 Hamidah P X X X 
14 Sulaikhah P X  X 
15 Hj.Romlah  P X   
16 H.Rijal L X X  
17 Ny.Hj.Amina P X X X 
18 Ny.Hj.Kamilah P X X X 
19 H. S.Ulum L X X X 
20 KH.Dhimyati Ishaq L X X X 
21 H.Umar L X  X 
22 KH.Toha Yasin L X  X 
23 Dhere, Ali L X X X 
24 H.Nawari L X  X 




26 KH.Irham A. M.Pd  L X X X 
27 Ny.Imroatul Imamah P X X X 
28 Dhere, Muham L X X X 
29 Dhere, Ahmad L X X X 
30 H.Abu Yamin L X X X 
 
Dari tabel di atas jelas bahwa hampir semua responden pernah 
mengaji/belajar ilmu agama dan pernah mengenyam pendidikan pesantren. 
Setelah lulus SD atau SLTP kebanyakan orang tua disana menganjurkan 
anaknya untuk melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren. Kalaupun tidak 
mampu untuk belajar di  pondok pesantren besar, biasanya belajar di pondok 
pesantren di sekitar daerahnya. 
Kehidupan keagamaan di Kec.Labang Kab.Bangkalan cukup baik. 
Masyarakat melaksanakan ibadah wajib seperti shalat, puasa dan lain-lain 
dengan baik. Dari jawaban responden dapat dikatakan bahwa  lebih dari 92 
persen pemuda-pemudi di sana melaksanakan ibadah wajib, walaupun 
terkadang masih ada yang dilalaikan. 
Sarana Ibadah 95 persen masyarakat Kec.Labang Kab.Bangkalan di 
area rumahnya terdapat mushollah pribadi karena memang tanah mereka 
luas, pada umumnya mushollah umum terbilang sedikit hanya untuk tempat 
anak-anak mengaji. Jumlah sarana ibadah yang ada adalah: 
 - Masjid  : 44   buah 




 - Mushalla / surau : 5     buah 
Namun demikian, masjid sebagai pusat keagamaan belum 
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat, terutama oleh generasi muda. 
Khususnya dalam melaksanakan shalat jama’ah, sedikit sekali yang 
berjama’ah di Masjid. Dari jawaban responden menjelaskan bahwa 75 persen 
laki-laki yang melakukan shalat berjama’ah di Masjid, hanya satu kali dalam 
seminggu yaitu pada saat melaksanakan shalat Jum’at saja. Dan  kurang dari 
50 persen responden wanita melakukan shalat jama’ah di Masjid hanya pada 
saat melaksanakan shalat Ied saja. Biasanya masyarakat di sana 
melaksanakan shalat wajibnya di rumah masing-masing. 
Antusias masyarakat terhadap pengajian-pengajian yang diadakan 
secara rutin ataupun pada hari-hari besar keagamaan cukup besar, begitu juga 
pemuda- pemudi di sana.  
Di Kec.Labang Kab.Bangkalan juga terdapat banyak Pondok-pondok 
Pesantren baik Salaf atau modern. Santri-santrinya berasal dari daerah-
daerah sekitar Kab.Bangkalan bahkan ada yang dari luar pulau Madura. 
Lingkungan pesantren tersebut sangat menyatu dengan masyarakat yang ada 
di wilayah Kec.Labang Kab.Bangkalan setempat. Hal ini disebabkan karena 
sosialisasi kiyai dan santri dengan masyarakat di sangat erat hubungannya 
bahkan sudah dirasa sebagai keluarga besar, lebih-lebih hubungan masyarakat 




pernah ditempati dulunya, mereka sangat taat dan tunduk kepada kiyai serta 
keturunannya dan bahkan ada selogan madura yang berbunyi "je' pole ma' 
Kiyaeh, ebuh Nyaeh / anak toronah, buobuennah Kiyaeh ajiah termasok 
guruh" yang artinya: "jangankan Bpk.Kiyai, Ibu Nyai / anak keturunannya, 
hewan ternaknyapun juga dianggap guru".2 Ini menunjukkan bahwa memang 
santri madura sangat mempunyai kualitas ketaatan pada kiyai/guru yang 
tinggi. Masyarakat di Kec.Labang Kab.Bangkalan menjadikan seorang kiyai 
sebagai sosok yang harus diteladani, bahkan secara langsung ataupun tidak 
langsung seorang kiyai dapat mempengaruhi santri-santrinya dalam 
pemilihan partai tertentu. Masyarakat yang hampir semua penduduknya 
merupakan warga NU ini, pada masa orde baru banyak yang memilih Partai 
Persatuan Pembangun (PPP) sebagai partainya. Namun pada era reformasi, 
dimana kiyai-kiyai yang menjadi teladan mereka memutuskan untuk 
berpindah ke PKB, maka mayoritas masyarakat Kec.Labang Kab.Bangkalan 
juga memilih PKB sebagai partainya, tetapi pada pemilu terakhir tahun 2009 
kiyai sudah tidak terlalu masuk pada pilihan masyarakat tentang apa / parpol 
apa yang harus dipilih oleh masyarakat tersebut. 
 
 
                                                 




B. Sejarah Seputar Berdirinya Pesantren-Pesantren di Sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan – Madura 
Sejarah berdirinya pondok-pondok pesantren di wilayah Kec.Labang 
Kab.Bangkalan ini tidak lepas dengan muara pertama atau asal muasal pondok 
pesantren sewilayah Kec.Labang Kab.Bangkalan. Ini merupakan perjalanan kilas 
balik yang bertujuan untuk/bahwa mengetahui rantai hubungan kekeluargaan 
besar diantara pondok pesantren – pondok pesantren sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan. 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pondok pesantren – pondok 
pesantren di sekitar wilayah Kec.Labang adalah sebagai pondok pesantren 
terbanyak sekala kecamatan se Kab.Bangkalan. Sebagaimana hasil interview 
dengan KH.Muhammad selaku pengasuh pondok pesantren  AlBar di desa 
Sukolilo Timur,3 beliau mengemukakan bahwa muara dari pondok pesantren di 
wilayah Kec.Labang adalah KH.Abdullah Az{im Shohib Tambak Agung,  ini 
dimulai kurang lebih pada empat ratus tahun atau empat abad yang telah lalu. 
Berawal dari dua tokoh agama kenamaan pada masanya yaitu KH.Abdullah 
A'lim dan KH.Abdullah Az{im Shohib yang memang keduanya masih dalam satu 
kekerabatan dan beliau berkediaman di desa Petapan. Kedua tokoh agama ini 
mempunyai cara/tariqah yang sangat berbeda KH.Abdullah A'lim mempunyai 
metode dakwah pada para masyarakat abangan dan para garong-garong 
                                                 





khususnya wilayah kerajaan Bangkalan, beliau bisa dibilang mempunyai kiblat 
dakwah  layaknya sunan Kalijaga yang merupakan salah satu waliullah / wakil 
Allah sembilan di Jawa atau lebih dikenal dengan sebutan masyhurnya sebagai 
wali songo, beliau KH.Abdullah A'lim sangat istiqomah mengajar para santrinya 
dengan cara yang bisa terbilang tidak lumrah layaknya pesantren kekinian, beliau 
menggunakan alat-alat musik dan beberapa kesenian Madura yang dikemas 
secara islami, Metode tersebut dalam penerapannya sangat dirasa mengganggu 
KH.Abdullah Az{im Shohib yang notabene mempunyai metode dakwah hanya 
mengajar layaknya ponpes-ponpes pada umumnya di masa sekarang, dianggap 
mengganggu karena  metode KH.Abdullah A'lim sangat berisik sehingga sering 
mengganggu kegiatan belajar para santri dari KH.Abdullah Az{im Shohib. 
Dari ketidak selarasan itu maka KH.Abdullah Az{im Shohib 
menyampaikan ketidak sukaannya atas metode yang ditempuh KH.Abdullah 
A'lim, maka diputuskanlah untuk mengadu ilmu hakekat dan kesaktian antara 
KH.Abdullah A'lim dengan KH.Abdullah Az{im Shohib yang disepakati 
bahwasannya yang kalah diharuskan seyogyanya untuk hijrah alalmakan / 
berpindah tempat tinggal dari desa Petapan, pada akhirnya KH.Abdullah A'lim 
lah yang menjadi pemenang atas  KH.Abdullah Az{im Shohib sehingga beliau 
hijrah ke dusun Tambak Agung desa Be'engas dan melanjutkan dakwahnya 




santri-santri layaknya pondok pesantren pada umumnya yakni mengaji berbagai 
fan-fan disiplin keilmuan. 
Keturunan dari KH.Abdullah Az{im Shohib inilah yang sekarang 
mendominasi terbangunnya atau berdirinya pondok-pondok pesantren di wilayah 
Kec.Labang baik yang merupakan pesantren salaf maupun pesantren modern. 
Sedangkan KH.Abdullah A'lim terus menetap di desa Petapan dan menjadi kiyai 
yang penuh dengan karomah beliau, ini terbukti dengan adanya "buju' Petapan"  
buju' berarti makam yang dimulyakan layaknya makam wali songo di tanah 
Jawa, sedangkan Petapan merupakan nisbat tempat desa. Desa petapan sampai 
saat ini dikenal sebagai desa yang penuh kekaromahan se Kab.Bangkalan, 
penyusun juga telah lama mengamati fenomena-fenomena diluar nalar manusia 
dan salah satunya bahwa jika ada sebuah perayaan pernikahan jangan sekali-kali 
mengundang hiburan yang berbau menyimpang contoh orkes melayu dangdut 
atau gambus sekalipun, jika dilanggar akan terjadi hal yang tidak akan 
diinginkan, dan ini pernah dilanggar oleh masyarakat setempat seketika itu juga 
langsung datang malapetaka seperti mendadak gila dan dilanda penyakit. Contoh 
lain adalah bahwa di desa petapan ada mata air yang dianggap mempunyai kasiat 
obat baik penyakit luar/lahir atau gangguan ghoib. 
Jadi nisbat atau ushul dari keberadaan pesantren – pesantren di wilayah 




memang dikenal sebagai kiyai pengajar pada umumnya yakni mengajar ngaji 
tentang beragam keilmuan dari mulai term aqidah, fiqih, akhlak, ilmu alat, dll. 
Sejarah Pondok pesantren yang kedua adalah pondok pesantren Sirajul 
Islam yang terletak di pesisir pantai selat madura desa Sukolilo Barat yang bisa 
dibilang tidak ada ushul baik dari KH.Abdullah A'lim maupun KH.Abdullah 
Az{im Shohib dan pesantren ini masih dibilang baru. Pengasuhnya sekarang 
Drs.KH.Halim Irsyad yang merupakan asli orang Kab.Sampang dan  menantu 
dari pendiri pesantren. Pendirinya adalah KH. Abd. Aziz Jakfar, 
Allahummafirlahu, beliau adalah asli orang Sukolilo yang menggunakan dialek 
bahasa jawa dalam kesehariannya dan beliau juga putra dari masyarakat biasa 
yang menimba ilmu ke Sidoresmo Surabaya tepatnya belajar kepada Kiyai yang 
sangat mashur di Surabaya yaitu KH.Mas Muhajir, Allahummafirlahu, beliau 
memulai belajar di pesantren mula-mula diajak temannya yang sekarang masih 
sugeng namanya KH.Muchtar Rasyid yang juga asli orang sukolilo yang 
berdialek bahasa jawa dan waktu itu kira-kira pada masa Jepang Menduduki 
Indonesia.4  
Pondok pesantren ini mengapa dinamai Sirajul Islam, karena tepat dari 
pondok pesantren ini bisa langsung melihat keramaian kota dan gemerlapnya 
lampu-lampu di Surabaya, yang diharapkan lahir jembatan bernuansa islam 
                                                 
4 Interview bersama Kakek dari Penyusun yakni KH.Muchtar Rasyid di Desa Sukolilo Barat 





penghubung keduanya (Madura-Jawa) baik lahiriyah maupun ruhiyah. Benar saja 
sekarang tepatnya sejak 10 Juli 2009 di samping MA dan MTs Pondok Pesantren 
Sirajul Islam ini berdiri kokoh dan diresmikan oleh Presiden RI Bpk.Susilo 
Bambang Yudoyono / SBY beserta jajaran pejabat pemprof  Jatim dan pejabat 
pemkab Bangkalan dan menjadi jalan Nasional, Jembatan Tol Suramadu ini 
hanya satu pagar dengan MA dan MTs tersebut, jembatan Suramadu ini 
dihapkan oleh para kiyai sebagai saling bertukar kemaslahatan lebih-lebih perihal 
agama antara jawa dan madura. 
  
C. Konsep kafa'ah menurut masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan–Madura  
Konsep kafa'ah menurut para masyarakat pesantren ini akan kami 
(penyusun) paparkan secara konseptual dari persepektif beliau-beliau yang telah 
diuraikan pada kami ketika melaksanakan wawancara / interview. 
Menurut KH.Halim Irsyad selaku pengasuh pondok pesantren Sirojul 
Islam (YASI) di desa Sukolilo Barat Kec.Labang bahwasannya kriteria kafa'ah 
adalah semata-mata dari agamanya. Ini sejalan dengan Kompilas Hukum Islam 
(KHI) pada pasal 61. Beliau menilai tentang term kafa'ah yang selain agama itu 
merupakan bagian-bagian tambahan saja, yang bersifat relatif sebagai prediksi 
kemaslahatan akan perjalanan rumah tangga yang akan dijalani, tetapi beliau 




pondok pesantren tersebut menganggap term kafa'ah yang urgen (kwalitas 
keberagamaan laki-laki) sudah tidak menjadi idealnya layaknya ukuran, karena 
masyarakat sekarang lebih melihat dengan cara justru dari bagian-bagian kecil 
tadi bukan lagi keagamaannya lagi, tapi sudah pada hal yang nampak seperti 
halnya materi dan profesi.5 
Senada dengan pendapat KH.Halim Irsyad bahwa mayoritas kebanyakan 
kiyai-kiyai di wilayah Kec.Labang berpendapat bahwa hanya agamalah semata 
yang menjadi tolak ukur ke kufu' an seseorang, agama disini bukan hanya 
beragama/pemeluk islam tetapi sudah masuk pada ranah sejauh mana tingkat 
kereligiusan seseorang, namun demikian banyak diantara beliau-beliau para 
masyaih menambahkan bahwa selain agama yang menjadi hal yang urgen, ada 
beberapa hal juga yang menjadi sebagai tambahan pertimbangan diantaranya 
adalah nashab, harta/kedudukan, dan pendidikan/tingkat akademisi. Salah satu 
diantaranya beliau KH.Muhammad yang selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-
Bar di desa Sukolilo Timur manambahkan bahwa dalam kafa'ah sebenarnyapun 
perlu dikomunikasikan terlebih dahulu sebagai pengenalan/ta'aruf atas kesetaraan 
itu sendiri, beliau mengqiyaskan dengan peristiwa perkawinan Rasulullah SAW 
dengan Aisyah yang Abu Bakar sebagai walinya (bisa berkedudukan wali 
mujbir), beliau (Abu Bakar) dari awal bermusyawarah dengan Rasulullah SAW 
tentang keinginan Rasulullah SAW untuk menikahi Siti Aisyah tidak serta merta 
                                                 
5 Wawancara dengan KH.Halim Irsyad selaku pengasuh PP.Sirojul Islam (YASI) pada 




lantas Rasulullah SAW menikahi Siti Aisyah, membutuhkan waktu dua tahun 
untuk pengenalan/ta'aruf. Jadi dalam kafa'ah itu sendiri tidak serta merta 
anggapan setara/kufu' itu berdiri begitu saja tanpa adanya kajian mendalam 
bahwa seseorang tersebut memang benar-benar setara/kufu', dan itu 
membutuhkan waktu yang relatif tidak singkat. 
 
D. Pengaruh kafa'ah dalam perkawinan sebagai latar belakang wali menggunakan 
hak ijba<r (walimujbir)  menurut masyarakat pesantren di sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan–Madura 
Menurut beliau-beliau para masyarakat pesantren sekitar Kec.Labang 
tentang kafa'ah sebagai latar belakang atau sebab wali menggunakan hak 
ijba>rnya atau akibat ini bahawasannya berawal dari konseptual kafa'ah yang 
beliau kemukakan di atas. 
Senada dengan konsep kafa'ah yang dikemukakan oleh beliau KH.Halim 
Irsyad bahwasannya wali sangat berkenan atau diperbolehkan untuk 
menggunakan hak ijba>r nya karena landasan kafa'ah yang benar dan lagi melekat 
pada laki-laki yang akan disandingkan dengan putrinya, maka itu menjadi sah 
atas apa yang menjadi langkah seorang wali untuk bertingkah selaku wali mujbir, 
semua ini memang pada hakekatnya sebagai implementasi tanggung jawab orang 




kepemimpinan laki-laki yang baik dalam sebuah keluarga yang akan 
dijalaninya/dibentuknya.  
Kafa'ah selain bisa menjadikan latar belakang wali berlaku mujbir pada 
putrinya, di wilayah kec.Labang Kab.Bangkalan khususnya masyarakat 
pesantrennya ada beberapa fenomena perkawinan yang berdasarkan wasiat dari 
kakek / kakek ke atas, bahwa isi wasiat itu adalah keharusan mengawinkan putra 
atau putri dari masing-masing anak turunnya dari si pewasiat, jadi masih bisa 
dibilang sepupu atau dua pupu, dan peristiwa ini berimbasnya ijba>rnya wali. 
Beliau-beliau berpendapat bahwa wasiat tersebut adalah qiyas daripada kafa'ah 
itu sendiri khususnya masalah nas}ab.6  
Dalam kaitannya wali menjadikan hak ijba>r nya secara mutlak (tanpa 
bicara terlebih dahulu pada anaknya) di wilayah sekitar Kec.Labang 
Kab.Bangkalan ini terjadi sebelum tahun 1980 (delapan puluan) ke bawah, 
artinya setelah tahun 1980 (delapan puluan) hingga sekarang ini wali senantiasa 
berbicara terlebih dahulu kepada putrinya. Karena wali mujbir pada kekinian 
atau saat ini lebih tepat sebagai posisi arahan atau himbauan pada putrinya, hal 
seperti itulah yang diungkap salah seorang kiyai di desa Labang.7 
Secara khusus bahwasannya fenomena perkawinan dikalangan 
masyarakat yang berlangsung masih bersifat atas kriteria kafa'ah terutama selain 
                                                 
6 Wawancara dengan KH.Idris M selaku Pelindung PP.An-Najahi pada tanggal 25 Des 2009  
7 Wawancara dengan KH.Toha Yasin selaku pengasuh PP.Darul Muttaqin pada tanggal 27 




dari agama/keagamaan juga dari entri nas}ab, pendapat ini dituangkan salah 
seorang Kiyai yang mengqiaskan dengan bangsa arab, yakni orang-orang 
perempuan atau Syarifah tidak diperkenankan menikah dengan seorang pria yang 
bukan dari golongan klain arab/Habaib.  Atas hasil qias ini maka dikalangan 
masyarakat pesantren terjadi yang serupa demikian, bahwa wali hanya akan 
menikahkan putrinya atau pilihan putrinya hanya boleh dengan golongan senas}ab 
atau dari golongan satu kekerabatan (kalangan masyarakat pesantren). 
Sedangkan anak laki-lakinya lebih leluasa untuk memilih jodoh untuk dijadikan 
isteri, akan tetapi fenomena ini masih terbilang relatif sedikit karena meskipun 
golongan laki-laki bebas untuk memilih calon isteri, pada kenyataannya atau 
keadaannya sekarang masih banyak yang memilih jodoh isteri dari golongan satu 







TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KAFA'AH SEBAGAI  
LATAR BELAKANG WALI  MENGGUNAKAN HAK IJBA<R-NYA 
 
A. Korelasi Antara Kafa'ah  Dan Wali mujbir  Dalam Hukum Islam  
Kafa'ah merupakan langkah pranikah seseorang untuk lebih mencoba 
apakah keadaan mereka (calon suami dan calon isteri) benar-benar bisa sejalan bila 
nantinya merajut ke jenjang pernikahan berumah tangga, karena masing-masing 
calon/keluarga mempelai mempunyai kuwalitas, baik bawaan (nasab, kecerdasan 
dll.) atau materi. Yang nantinya diharapkan keseimbangan derajat antara satu 
sama lainnya.  
Mengenai kafa’ah pada masa sekarang, yang menjadi patokan bagi 
sebagian besar masyarakat adalah masalah kekayaan, nasab, dan pekerjaan. Seperti 
yang sering kita dengar tentang bibit, bebet, dan bobot, itulah yang menjadi 
patokan sebagian masyarakat sekarang. Jadi masalah agama bukan menjadi 
prioritas utama. Sehingga pada zaman sekarang banyak sekali orang tua banyak 
mengukurnya dari kekayaan, keturunan, dan pekerjaan. Mereka beranggapan, 
bahwa untuk menjamin kehidupan yang layak untuk masa depan anaknya. 
Akan tetapi ada juga sebagian dari masyarakat yang mengukur masalah 




sebagaimana yang disyariatkan agama. Sebagaimana dalam Q.S. al-Hujjarat ayat 
13 : 
pκš‰ r'¯≈ tƒﺍ â¨$ ¨Ζ9$# $ ¯ΡÎ) /ä3≈ oΨ ø)n= yz ÏiΒ 9x.sŒ 4 s\Ρé&uρ öΝä3≈ oΨù= yè y_ uρ $ \/θ ãèä© Ÿ≅Í← !$ t7s% uρ (#þθ èùu‘$ yè tGÏ9 4 ¨β Î) ö/ä3tΒ tò2 r& y‰Ψ Ïã 
«!$# öΝä39s)ø?r& 4 ¨β Î) ©!$# îΛÎ= tã ×Î7yz ∩⊇⊂∪   
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 
 
Dalam hal korelasi/kaitannya kafa'ah dengan wali mujbir ini sangat erat 
dan logis. Digambarkan oleh penyusun sebagai dari sebab akibat, kafa'ah sebagai 
sebab dan ijba>r sebagai dari akibat. Sebanarnya ini menyangkut pandangan wali 
terhadap seseorang laki-laki yang dinilainya setara / kufu' dengan putrinya atau 
keluarganya, yang memicu keharusan bahwa laki-laki tersebut harus menjadi anak 
menantunya tidak perduli apakah putrinya menyukai laki-laki tersebut atau tidak. 
Dalam fiqih munakahat (hukum islam) kafa'ah dianjurkan dalam memilih 
calon suami atau isteri, akan tetapi kafa’ah tidak menentukan sah atau tidaknya 
perkawinan. Jumhur ulama termasuk Malikiyah, Syafi’iyah dan Ahlu Ra’yi 




tidak termasuk syarat dalam perkawinan, maksudnya kafa’ah itu hanya merupakan 
keutamaan, dan sah perkawinan antara orang yang tidak sekufu’.1  
Menurut Syekh Ibrahim al Bajury dalam kitab H{asyiyah al Bajury ala Ibnu 
Qosim al Gazi bahwasannya wali bisa bertingkah selaku wali mujbir asalkan laki-
laki yang dipilihkannya untuk putrinya setara / kufu' dan mampu memberikan 
minimal mahar mis|il yang berlaku di negara/daerah itu.2 Jadi sekali lagi memang 
antara kafa'ah dan hak ijba>r  merupakan pemenuhan satu paket, yang keduanya 
merupakan satu kesatuan. Akan tetapi prioritas ini (obyek Kafa'ah) ada pada pihak 
calon isteri/wali karena kafa'ah hanya berlaku pada calon suami, yang menjadi 
tolak ukur apakah setara calon suami tersebut dengan calon isteri atau keluarga 
wali, dan jika malah calon suami tersebut terlampau tinggi derajatnya dengan 
calon isteri atau keluarga wali maka itu tidak jadi soal, ini mengingatkan kita 
tenatang hadis| Nabi SAW tentang "kawinilah budak perempuan itu, maka kamu 
akan mendapat dua pahala yaitu pahala nikah dan pahala dari 
pengangkatan/memerdekakan budak". 
Dalam UU positif kita Kafa’ah yang menjadi perbincangan hampir di 
semua kitab fiqih, dalam UU Perkawinan sama sekali tidak disinggung. Akan 
tetapi disinggung sekilas dalam KHI Pasal 61 yang berbunyi : “Tidak se-kufu' 
tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak se-kufu' 
karena perbedaan agama atau ikhtilafu al-dien”. 
                                                 
1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.141 




B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Masyarakat Pesantren Mengenai 
Kafa'ah Sebagai Latar Belakang Berlakunya Wali Mujbir 
Setelah penyusun menguraikan landasan teori dan memaparkan 
pandangan dari masyarakat pesantren tentang kafa'ah sebagai latar belakang 
berlakunya wali mujbir dalam perkawinan sebagaimana dalam bab-bab 
sebelumnya, maka dalam bab empat ini penyusun akan mencoba 
menganalisisnya dari persepektif hukum islam. 
Pada dasarnya, pandangan tentang ijba>r yang menerima atau menolak 
ijba>r bertemu pada satu muara yaitu demi kemaslahatan gadis. Mereka yang 
mendukung ijba>r dengan alasan kebaikan (maslahah) wanita, sedangkan mereka 
yang menolak dengan tujuan agar hak wanita itu dikesampingkan dan 
memberikan kemaslahatan kepada wanita untuk menentukan pilihan sendiri. 
Kendati demikian, sebuah perbuatan beresiko tersebut seringkali tidak sesuai 
dengan tujuan yang dimaksudkan bahkan menjadi bumerang bagi keluarga pihak 
wanita. Perkawinan yang dilakukan wali tanpa izin dan persetujuan wanita 
beresiko terhadap ketidakharmonisan dan kurang matang dan tanggung jawab. 
Ini senada dengan peristiwa pada masa Rasulullah SAW : 
َﻋِﻦْﺑ ِﻦْﻳَﺮُﺑ ﹶﺓَﺪْﻦَﻋ ﹶﺃ ِﺑْﻴِﻪﹶﻗ ﹶﻝﺎ : َﺟﹶﺋﺎْﺖﹲﺓﺎَﺘﹶﻓ ِﺇ ﹶﻟﱠﻨﻟﺍ ﻰِﺒﱢﻲﺹ .ﹶﻓ ﻡﹶﻘﹶﻟﺎْﺖ : ِﺇﱠﻥﹶﺃ ِﺑْﻰَﺯ ْﺑﺍ ﻰِﻨَﺟﱠﻭﹶﺃ َﻦِﺧْﻴَﻴِﻟ ِﻪ َﻊﹶﻓْﺮ
ْﻴِﺴَﺧ ﻲِﺑُﻪَﺘَﺴ ,ﹶﻗﹶﻝﺎ ,ﹾﺍ ﹶﻞَﻌَﺠﹶﻓَﻷْﻣِﺇ َﺮﹶﻟْﻴَﻬﺎ .ﹶﻓﹶﻘﹶﻟﺎْﺖ : ﹶﻗْﺪﹶﺃ َﺟْﺰُﺕَﻣ َﺻ ﺎَﻨَﻊﹶﺃ ِﺑْﻰَﻭ ﹶﻟِﻜْﻦﹶﺍ ُﺕْﺩَﺭﹶﺃ ﹾﻥَﺗ ْﻌﹶﻠ َﻢ




Artinya: Dari Ibnu Buraidah dari bapaknya, ia berkata: Seorang gadis datang 
kepada Ras}ulullah SAW, lalu ia berkata: sesungguhnya ayahku 
mengawinkan aku dengan anak saudaranya, agar dengan begitu 
terangkat martabatnya. Lalu Ras}ulullah SAW menyerahkan urusan 
kepadanya. Dan gadis tersebut mengatakan: “Saya mengiyakan apa 
yang diinginkan oleh ayah saya. Tetapi yang aku kehendaki yaitu 
memberitahu kepada kaum wanita bahwa bapak-bapak itu tidak 
mempunyai apa-apa (kewenangan) dalam urusan ini. (H.R. Ahmad Ibnu 
Majah). 3 
  
Oleh karena itu, sebelum perkawinan dianjurkan untuk mengadakan 
peminangan (khit}bah) agar calon mempelai saling mengenal (ta’aruf), mencari 
kesesuaian dan suka sama suka (tara>din) untuk melakukan perkawinan. Hal 
inilah yang membedakan harkat dan martabat  manusia dengan kelangsungan 
hidup makhluk lain. Akan tetapi, fenomena hukum Islam mengakui keterlibatan 
orang tua (wali) yang cukup berpengaruh dalam eksistensi akad perkawinan. 
Wali dalam perkawinan termasuk syarat sahnya akad nikah, bahkan bapak (wali 
mujbir) mempunyai hak untuk mengawinkan wanita (orang yang di bawah 
perwaliannya) dengan pilihan walinya tanpa izin dan persetujuan wanita terlebih 
dahulu. Izin dan persetujuan untuk melakukan perkawinan wanita tersebut 
diberikan kepada wali mujbir. Berangkat dari khitbah tersebut maka tidak akan 
lepas dari masalah kesetaraan atau kufu' antara calon suami dan calon istri. 
Dalam uraian yang telah lalu, memang wali mempunyai hak ijba>r dan tentunya 
                                                 





tindakan itu tidak lepas dari pandangan wali atas calon laki-laki pilihannya yang 
telah dinilai setara/kufu' dengan anaknya atau keluarganya (wali). 
Senada dengan argumen dari penyusun buku fiqih munakahat I yakni 
Slamet Abidin dan Aminuddin yang pempunyai pandangan wali mujbir lebih 
tepat sebagai pengarahan wali,4 Penulis juga beranggapan pada zaman 
mutakhir/kekinian ini bahwa sebenarnya wali mujbir lebih tepat diartikan 
sebagai pengarahan bagi putrinya, yang memang dalam masalah pernikahan 
masih awam sekali sehingga wali sebagai orang tua menunjukkan gambaran-
gambaran baik buruknya perjalanan pasca nikah. 
Melihat perkawinan pada kalangan masyarakat pesantren di Kec.Labang 
Kab.Bangkalan – Madura yang sudah menjalani berpuluh-puluh tahun dalam hal 
perkawinan, yang berorientasi pada kafa'ah (nashab) sehingga keluarga besar 
pondok pesantren yang satu masih ada hubungan keluarga dengan pondok 
pesantren lainnya sekereksidenan Kec.Labang Kab.Bangkalan – Madura. 
Pada dasarnya dari kalangan manapun baik kalangan masyarakat umum 
atau pesantren, asalkan sudah termasuk dalam kriteria kafa'ah dalam Islam. Pada 
masyarakat pesantren lebih memilih dari kalangan mereka sendiri meskipun 
kwalitas dari keduanya (laki-laki kalangan umum dan pesantren) sama, ini 
menunjukkan bahwa masyarakat pesantren masih memilih-milih dalam 
pemilihan perjodohan keluarganya yang sebenarnya dalam Islam tidak ada 
                                                 




perbedaan antara keduanya, karena dalam Islam hanya ukuran ketakwaannya 
semata yang menjadi tolak ukur.   
 Sebenarnya hemat penyusun selama melakukan penelitian bahwa hak 
ijba>r bisa berlaku pada masyarakat pesantren ini tidak lepas dari para subyek-
subyek yang terdapat pada syarat rukun akad nikah. Si wali mempunyai 
integritas tinggi dalam pemilihan calon suami yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
kafa'ah yang terdapat pada teori fan fiqih munakahat, sedangkan si anak / putri 
dari wali mempunyai integritas / kualitas ketaatan kepada orang tua yang tinggi 
pula dan memiliki prinsip sesuai hadis| Nabi SAW :"ridho Allah SWT terletak 
pada ridho kedua orang tua, dan murka Allah SWT terletak pada murka kedua 
orang tua". 
Jadi disini penyusun mengambil garis besar suatu kesimpulan bahwa ini 
sudah tidak lagi berada di ranah hukum Islam fiqh munakahat semata, akan 
tetapi sudah menyangkut akhlak. Sebagaimana akhlak lebih tinggi daripada 
hukum semata, seperti halnya tujuan Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah 
SWT adalah sebagai penyempurna akhlak ummat manusia. 
" ِﺍﱠﻧَﻤﺎ ُْﺑِﻌُﺖﹾﺜ  ُﺄِﻟَﺗَّﻤَﻢ َِﻣﹶﻜِﺮَﻡﹾﻟﺍ ﹶﺄْﺧﹶﻠﻕﺎ"  
Artinya: “Aku hanya diutus hanya untuk menyempurnakan pakerti-pakerti yang 
mulia” (HR. AL-Baihaqi {21301}).5 
 









A. KESIMPULAN  
Bahwasannya kafa'ah sebagai langkah pra nikah mempunyai tujuan yang 
sangat mulia, maka dalam akhir bab skripsi ini penulis menyimpulkan menjadi 
tiga poin sesuai dengan rumusan masalah :  
1. Menurut kalangan maasyarakat pesantren tidak ada kufu' melainkan kufu' 
dalam bidang agama, meskipun demikian ada kelanjutan dari selain term 
kafa'ah yang urgen tadi, menurut kalangan masyarakat pesantren ini 
bahwa tidak cukup hanya pemeluk Islam saja tetapi lebih pada tingkat 
kwalitas kereligiusan seseorang. Tetapi dalam faktanya pada kalangan 
masyarakat pesantren selain agama dan kwalitas keberagamaan yang 
dijadikan ukuran kekufu'an ada satu term yang juga dari kafa'ah yaitu 
nas}ab, hal ini merupakan pertimbangan akhir dan menjelma menjadi 
suatu hal yang kompleks pada masyarakat pesantren. 
2. Sedangkan tentang kafa'ah yang menjadi latar belakang wali 
menggunakan hak ijba>rnya, masyarakat kalangan pesantren Kec.Labang 
Kab.Bangkalan mempunyai pandangan bahwa konsepsi kafa'ah dapat 
menjadi pengaruh / penyebab wali untuk bisa berlaku mujbir, karena 




mujbir. Alasannya adalah karena kafa'ah sebagai barometer satu-satunya 
yang mengindikasikan rumah tangga dari anaknya akan membawa 
maslahat dan berjalan secara seimbang.  
3. Dalam  konteks fiqih munakahat (hukum Islam) kafa'ah memang dapat 
menjadi salah satu penyebab berlakunya wali sebagai wali mujbir, 
asalkan posisi dari obyek mujbir itu sendiri tepat dan benar sehingga 




Berkenaan dengan kafa'ah bisa menjadi sebagai latar belakang wali 
menggunakan hak ijba>r nya, seyogyanya bagi para wali agar untuk lebih teliti 
dalam penilaian atas kafa'ah ini, dan tidak bertindak sepihak pada anak gadisnya. 
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